[ 25
7 LINGUISTIK : Jurnal Bahasa & Sastra
i http://jurnal.um-tapsel.ac.id/index.php/Linguistik | Vol.10 No.2 April-Juni 2025
- e- ISSN 2548 9402 | | DOI : 10.31604/linguistik.v10ii2.186-199

Perbandingan Adverbia Perulangan “Zai” dan “You” dalam Bahasa Mandarin
dengan Adverbia Perulangan dalam Bahasa Indonesia

Melisa', David Hartono Asihin?, Yuliandre Wijaya Ng?, Kesumawaty Wijaya4,
Darmawan Wijaya®
Email: melisa jiang93@yahoo.com, davidhartonoasihin@stbapia.ac.id,
yuliandrewijaya@stbapia.ac.id, kesumawatywijaya@stbapia.ac.id,
darmawanwijaya(@stbapia.ac.id
12343Gekolah Tinggi Bahasa Asing Persahabatan Internasional Asia Program Studi Sastra
China

Abstrak

Adverbia perulangan “Zai” dan “You” dalam bahasa Mandarin memiliki makna yang sama
jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia yaitu “Lagi”. Karena bahasa bersifat universal
dan unik, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menjelaskan persamaan dan
perbedaan penggunaan dan struktur adverbia perulangan kata “Zai” dan “You” dalam bahasa
Mandarin dengan dengan kata “Lagi” dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini dirancang
dengan rancangan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan datanya
menggunakan teknik dokumentasi dan sumber datanya adalah kalimat yang menggunakan
kata “Zai” dan “You” dalam bahasa Mandarin dengan kata “Lagi” dalam bahasa Indonesia.
Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori keuniversalan bahasa dan
keunikan bahasa serta analisis kontrastif untuk meneliti persaamaan dan perbedaan dari
ketiga kata itu berdasarkan definisi, posisi atau penggunaan kata. Hasil penelitian
menunjukan terdapat 4 persamaan, yang terdiri dari 1 persamaan definisi, 3 persamaan dari
segi penggunaan, dan 7 perbedaan, yang terdiri dari 2 perbedaan dari segi struktur dan 5
perbedaaan dari segi penggunaan pada adverbia perulangan “Zai” dan “You” dalam bahasa
Mandarin dengan adverbia perulangan “Lagi” dalam bahasa Indonesia.

Kata Kunci: Perbandingan, Advebia perulangan, Zai, You, Lagi.

Abstract

The repetitive adverbs “Zai” and “You” in Mandarin have the same meaning when translated
into Indonesian, namely “Lagi”. Because language is universal and unique, this study was
conducted with the aim of explaining the similarities and differences in the use and structure
of the repetitive adverbs “Zai” and “You” in Mandarin with the word “Lagi” in Indonesian.
This study was designed with a qualitative descriptive research design. The data collection
technique used documentation techniques and the data sources were sentences that used the
words “Zai” and “You” in Mandarin with the word “Lagi” in Indonesian. The theories used
in this study are the theory of universality of language and uniqueness of language as well
as contrastive analysis to examine the similarities and differences of the three words based
on the definition, position or use of the words. The results of the study showed that there
were 4 similarities, consisting of 1 similarity in definition, 3 similarities in terms of usage,
and 7 differences, consisting of 2 differences in terms of structure and 5 differences in terms
of usage in the repetitive adverbs "Zai" and "You" in Mandarin with the repetitive adverb
"Lagi" in Indonesian.

Key words: Comparison, Repetitive adverbs, Zai, You, Again.
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PENDAHULUAN

Menurut Wen (2011:1) bahasa adalah suatu alat komunikasi yang harus dimiliki oleh
manusia, bisa menggunakan bahasa secara lancar merupakan tuntutan dari kehidupan
bermasyarakat, juga merupakan kemampuan yang paling dasar yang wajib dimiliki oleh
setiap orang. Bahasa seperti sebuah gedung tinggi dan kata merupakan bahan bangunan yang
harus dimiliki, baik secara lisan maupun tulisan. Finoza (2008:2) menuliskan bahasa
memiliki peranan penting bagi manusia, hal ini dapat dibuktikan dengan pemakaian bahasa
dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa bahasa manusia tidak bisa berkomunikasi.

Pada zaman era globalisasi ini, bahasa Mandarin telah menjadi bahasa Internasional
kedua setelah bahasa Inggris. Dalam mempelajari bahasa Mandarin, seseorang tidak hanya
dituntut untuk mampu melafalkan setiap kata dengan tepat, menuliskan aksaranya dengan
benar tentunya juga harus menguasai setiap kata dengan baik sehingga dapat membentuk
sebuah kalimat yang baik dan benar yang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku. Dalam
proses pembelajaran bahasa Mandarin, banyak sekali pelajar bahasa Mandarin yang sering
dibingungkan oleh arti kata dalam bahasa Mandarin. Hal ini disebabkan karena ada
beberapa kata dalam bahasa Mandarin yang jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia
memiliki satu arti yang hampir sama atau bahkan sama. Misalnya kata keterangan
perulangan F(zai) dan kata X.(you) jika diterjemahkan dalam bahasa Indonesia memiliki
makna yang sama yaitu “lagi”.

Cheng dan Li (2004:106-107) menjelaskan dalam membentuk kalimat dengan
menggunakan kata keterangan perulangan f§(zai) dan kata X (you), seseorang harus
memperhatikan keadaan dalam kalimat tersebut apakah aksi atau kondisi tersebut sudah
terjadi sebelumnya atau akan segera mengalami perulangan. Contohnya: 1. {48~ 2 #i X
E—IWRKIER N o (Ta xidng xia xingqi you qu yi ci yéuyi shangdian.), yang berarti:
Minggu depan dia ingin pergi lagi ke toko Friendship. Dalam kalimat ini, aksi “pergi” belum
terjadi sehingga penggunaan kata X (you) tidak tepat, kalimat ini seharusnya menggunakan
kata f(zai). Sehingga kalimat yang tepat adalah {8 2 H L —IXEKE. (Ta
xidng xia xingqi zai qu yi ci youyi shangdian.). 2. W K2 BIK T . (Mingtian zai shi
xingqi tian le), yang berarti: Besok hari Minggu lagi. Pada contoh kalimat kedua, “hari
Minggu” sudah pernah terjadi sebelumnya, sehingga penggunaan kata Ff(zai) seharusnya
digantikan dengan kata X (you). Kalimat yang tepat dan benar untuk contoh kalimat kedua
adalah B R S AR . (Mingtian you shi xingqi tian le).

Kou dan Li (2002:99) setelah melakukan penelitian pada kata Ff(zai) dan kata X (you),
dia menguraikan bahwa kata keterangan perulangan f(zai) dan kata X(you) memiliki
makna yang hampir sama namun memiliki cara penggunaan yang berbeda. Dalam
penelitiannya, dia mendapatkan beberapa kesalahan-kesalahan yang sering terjadi dalam
proses pembelajaran pada kata keterangan perulangan Ff(zai) dan kata X (you). Adapun
jenis-jenis kesalahan yang sering terjadi yaitu: 1. Kekeliruan (Mistake); 2. Kesalahan
(Error); 3. Selip Bahasa (/apses).

Dengan adanya uraian di atas, maka peneliti melihat adanya keunikan dan
keuniversalan bahasa diantara bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin, sehingga peneliti
tertarik untuk membandingkan kata keterangan perulangan F(zai) dan kata X (you) dengan
kata keterangan perulangan “Lagi” guna mengetahui lebih jelas perbedaan dan persamaan
penggunaan yang ada.
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Penggunaan Adverbia Perulangan Bahasa Mandarin Zai dan You
Yang dan Ying (2011:106-107) kata keterangan F} (zai) dan X.(you)merupakan
kata keterangan yang menyatakan perulangan atau menyatakan kelanjutan dari suatu aksi.
Kata keterangan perulangan F (zai) banyak digunakan untuk aksi yang akan terjadi atau aksi
yang akan segera selesai, sedangkan kata keterangan perulangan ¥ (you) banyak digunakan
dalam aksi yang telah muncul dan akan segera muncul kembali. Contohnya :
I WRIFHEER, FRARE. CHRK, REHO
Mingtian ni zai qu kan kan, daodi you mei you. (jiang lai, wéi wan chéng)
Besok kamu pergi lihat lagi, sebenarnya ada atau tidak. (yang akan datang, yang akan
selesai)
2. MIANEETH, BAKH. (3%, 2%H0
Gang cai wo you qu kan le kan, hdishi méiyou. (Guo qu, yi wan chéng)
Barusan saya sudah pergi melihat-lihat lagi tetap saja tidak ada. (telah berlalu, telah selesai)
3. XEWIRHFE KT . (RERRHED
You dao qi mo kdo shi le. (jijiang chii xian)
Ujian akhir semester sudah datang lagi. (akan muncul)

Menurut Lu (2015:174-176) beberapa penggunaan dan makna kata keterangan

F(zai) dan X (you) yaitu:

1. ff(zai) dan X (you) memiliki makna perulangan aksi yang sama.

Misalnya: FAEXFB—IR. (ZATED
(Zhiiren you kan ta yt ydan) (Zhigian kan guo)

Direktur ~ melihatnya  sekali lagi. (Direktur pernah melihatnya

sebelumnya)
FHE—BUFANGF?  (ZHTiEE)
(Zai chang yi duan hdo bu hdo?) (Zhi gian chang guo)
Bolehkan dinyanyikan sekali lagi? (Pernah dinyanyikan sebelumnya)

2. 4 (zai) digunakan dalam kalimat yang aksi/kondisinya akan segera terjadi, digunakan
untuk menyatakan niat atau persyaratan subjektif, tidak boleh ditambahkan dengan
partikel | (le). Sedangkan X (you) digunakan dalam kalimat yang aksi/kondisinya sudah
berlalu dan terulang kembali, digunakan dalam narasi objektif dan sering diikuti dengan
partikel | (le).

Misalnya: F§5 —ifg, (EMER. K. EE)

Zai xi€ 1 bian (Zhiguan ydoqiu, yuanyi: yuanwang) Tulis sekali lagi. (niat
subjektif, kebersediaan, harapan)

NG| —ig. (FUWHGE: CLHE)

You xi¢ yt bian. (Kéguan xiishii: yijing chongfir)

Telah menulis sekali lagi. (pernyataan narasi objektif, sudah berulang)

3. i (zai) boleh digunakan pada kalimat imperatif atau kalimat hipotesis. X (you) tidak
boleh.
Misalnya: XHFHAE S, EHREUWRE. (GO
Zhe jian shi bu zhdoji, guo lidng tian zai shuo ba. (jianyr)
Hal ini tidak buru-buru, dua hari lagi kita bicarakan. (saran)
4.  (zai) dan X (you) ketika digunakan bersama dengan verba optatif (kata kerja
pengharapan) memiliki struktur kalimat yang berbeda.
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4 (zai): Verba Optatif + F+ kata kerja
RBEFFHE H A D 2 (Ni néng zai bang bang ta ma?)
Bisakah kamu membantu dia lagi?
M (you): X+ verba optatif + kata kerja
B N EEVTE T (Ta you néng shud hua le.)
Dia sudah bisa berbicara lagi.

Penggunaan Adverbia Perulangan “Lagi” dalam Bahasa Indonesia

Menurut Chaer, kata keterangan “Lagi” memiliki dua makna. Kata keterangan “Lagi”
bisa menjadi kata keterangan kala yang menyatakan waktu tindakan sedang terjadi bermakna
“Sedang” (digunakan dalam bahasa percakapan). dan juga bisa menjadi kata keterangan
perulangan yang bermakna “kembali”. (Chaer 2009: 61-62)

Adapun penggunaan dan makna kata keterangan “Lagi” yaitu:

1. Kata keterangan “Lagi” diletakan setelah kata kerja ataupun kata sifat bermakna
“kembali” sebagai kata keterangan perulangan. Contoh:

A. Dia terlambat lagi.

B. Setelah menikah, kakak tidak berkerja lagi.
2. Kata keterangan “Lagi” sebagai kata keterangan kala. Contoh:

A. Adik lagi mandi di sungai.

B. Kakak lagi mengerjakan latihan di kamar.

Meskipun kata keterangan “lagi” selain memiliki peranan sebagai kata keterangan
waktu, namun kata keterangan “lagi” juga memiliki peranan sebagai kata keterangan
perulangan. Peneliti hanya meneliti kata keterangan perulangan “Lagi” yang bermakna
“kembali" (aksi yang berulang).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan penelitian deskritif kualitatif. Dengan metode ini, peneliti
mendeskripsikan persamaan dan perbedaan penggunaan kata keterangan perulangan kata &
(zai) dan kata X (you) dengan kata keterangan perulangan “Lagi”” dalam bahasa Indonesia.
Adapun data dalam penelitian ini berupa kalimat-kalimat yang menggunakan kata
keterangan perulangan Ff(zai) dan kata X (you) serta kata keterangan perulangan “Lagi”
yang diperoleh dari sumber data. Sumber data adalah sesuatu yang menjadi sumber untuk
memperoleh sebuah data (Arikunto, 2013:172).
Adapun sumber data utama yang dipilih oleh peneliti dalam penelitian ini terdiri dari 3
buku berbahasa Indonesia dan 4 buku berbahasa Mandarin, yaitu:
1. Tata Bahasa Baku Indonesia Edisi Ketiga tahun 2003 oleh Hasan Alwi, dkk;
2. Morfologi Bahasa Indonesia tahun 2008 oleh Abdul Chaer;
3. Sintaksis Bahasa Indonesia tahun 2008 oleh Abdul Chaer;
4. PURPUE BRI 9T 071238/ Xiandai Hanyi Xici Yanjia Fangfd Lin tahun 2004
oleh Ma Zhen;
5. BIRBUE L/ Representation Of Chinese Grammmar With Diagrams tahun 2010
oleh Geng Erling;
6. IARDUIE K i8] B 95 5 %) A8 DB %% [ Xiandai Hanyi Xici Yanjia yii Duiwdi
Hanyii Jidoxué tahun 2014 oleh Qi Huyang
7. XPAMNBOE SRR/ Duiwai Hanyii JiGoxué Shivong Yiifd tahun 2015 oleh
Hu Fubo.
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Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, karya-
karya momuntal dari seseorang. Peneliti mengumpulkan dan meneliti buku-buku, catatan-
catatan, laporan dan sebagainya yang berhubungan dengan kata keterangan perulangan kata
P (zai) dan kata X (you) dengan kata keterangan perulangan “Lagi” dalam bahasa Indonesia.
Penelitian ini menggunakan analisis data kontrastif. Tarigan (2009:2) analisis
kontrastif adalah aktivitas atau kegiatan yang mencoba membandingkan struktur bahasa satu
dengan struktur bahasa dua untuk mengindentifikasi perbedaan dan persamaan antara kedua
bahasa. Perbedaan yang dihasilkan melalui analisis, dapat digunakan sebagai landasan dalam
memprediksi kesulitan-kesulitan atau kendala- kendala dalam mempelajari bahasa terlebih-
lebih dalam belajar bahasa kedua.

Adapun tahap-tahap dalam analisis data menurut Brown (1980:150) yaitu:

1. Mendeskripsikan unsur-unsur bahasa pertama dan bahasa kedua, yaitu unsur-unsur
yang terdapat dalam adverbia perulangan {(zai) dan kata ¥ (you) dalam bahasa
Mandarin serta adverbia perulangan “Lagi” alam bahasa Indonesia.

2. Menyeleksi unsur-unsur bahasa pertama dan bahasa kedua, yaitu unsur-unsur yang
terdapat dalam adverbia perulangan Ff (zai) dan kata X (you) dalam bahasa
Mandarin serta adverbia perulangan “Lagi” dalam bahasa Indonesia yang akan
dibandingkan atau dianalisis.

3. Mengontraskan unsur-unsur bahasa pertama dan bahasa kedua, yaitu unsur-unsur
yang terdapat dalam adverbia perulangan Ff(zai) dan kata X (you) dalam Bahasa
Mandarin serta adverbia perulangan “Lagi” dalam bahasa Indonesia dengan cara
memetakan unsur-unsur dari kedua bahasa yang dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Persamaan Adverbia Perulangan Bahasa Mandarin Zai dengan Adverbia Perulangan
Bahasa Indonesia “Lagi”
Adapun persamaan antara adverbia perulangan “Zai” dalam bahasa Mandarin dengan
adverbia perulangan “Lagi” dalam bahasa Indonesia yaitu:
1. Dari segi defenisi
Data 1: £ 167 AT 2.
Ou guo le hai keyi zai qu
Sudah pernah pergi masih boleh pergi lagi.
Data 2: Dia akan pergi lagi.
Kedua data diatas sama-sama mendefinisikan aksi yang sama akan terulang
kembali.
2. Dari segi posisi dan penggunaan.
Data 3: & LU AT PRS2
Wo yihou keyi zai lai ma?
Kelak bolehkah saya datang?

Data 4: Bolehkah saya meminjam buku ini lagi?

Adverbia perulangan f(zai) dan “lagi ” pada data diatas, sama-sama dapat digunakan
dalam kalimat introgasi yang menyatakan apakah aksi tersebut dapat dilakukan kembali atau
tidak. Biasanya dalam kalimat seperti ini jawabannya berpola seperti pertanyaan tertutup
yang hanya memiliki jawaban ya atau tidak.

Data 5: /RUTIEFHIEFK, T 75,
NI riiguo zai bt wo, wo ning ké yr1 si.
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Jikalau kamu memaksa saya lagi, saya lebih baik mati.
Data 6: Jikalau dia tidak bekerja dengan baik, saya tidak akan mempekerjakannya
lagi.

Kedua data diatas, sama-sama dapat digunakan dalam kalimat hipotesis atau
pengandaian.

Data 7: X MR I, FATHIT— XK.
Zhe ge youxi hén hdo wan, women zai wan yi ci ba. Permainan ini sangat
asyik, kita main sekali lagi yuk.

Data 8: Saya ingin pergi ke Jepang sekali lagi.

Data 7 dan data 8 menggunakan kata bantu bilangan seperti “sekali lagi” untuk
menjelaskan jumlah aksi atau tindakan yang akan dilakukan. Posisi adverbianya juga
diletakan setelah kata bantu bilangan.

Data 9: B E T il ANBE T IER 1.
Yi sheng shuo tda bu néng zai da wanggiu le. Dokter berkata dia tidak bisa
lagi bermain tennis.
Data 10: Kancil tidak bisa lagi masuk kerumah petani untuk mencuri mentimun.
Kedua data diatas, sama-sama digunakan dalam kalimat berverba optatif.
Data 11: fl & N AP AR08 T .
Ta daying bu zai tou dongxi le.
Dia berjanji untuk tidak mencuri lagi.
Data 12: Jimmy berjanji kepada guru tidak menyontek lagi ketika ujian.

Pada data 11 dan data 12, kalimat beradverbia perulangan juga digunakan dalam
kalimat negatif yang menyatakan aksi atau tindakan buruk tidak akan terjadi kembali.
Data 13: 4T H Fix.
Wo dasuan zai shishi.
Saya berencana mencobanya lagi.
Data 14: Saya mau menyanyikannya lagi.
Pada data 13 dan 14, kedua kalimat ini digunakan dalam bentuk kalimat yang bersifat
subjektif yang dimana merupakan keinginan dari subjek sendiri.

Perbedaan Adverbia Perulangan “Zai” dengan Adverbia “Lagi” dalam Bahasa
Indonesia
Adapun perbedaan penggunaan adverbia perulangan “Zai” dan “lagi” dalam bahasa
Indonesia adalah sebagai berikut:
1. Dari sisi posisi dan penggunaannya.
Data 15: HHEHE.,
W6 zai kdolu kdolii
Saya mau mempertimbangkannya lagi.
Data 16: Kelak mereka akan datang lagi membuat keonaran.
Perbedaan data 15 dan data 16 terletak pada peletakan adverbia perulangan. pada data
15 posisi penggunaan adverbianya diletakan sebelum kata kerja, sedangkan pada data 16
posisi penggunaan adverbianya terletak setelah kata kerja.
Data 17: X E ORI 1, FEFIr—IK.
Zhé shou gé tai hdo ting le, wo yao zdi ting yi ci.
Lagu ini sangat enak didengar, saya mau mendengarkannya satu kali lagi.
Data 18: Berikan saya kesempatan sekali lagi.
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Pada data 17, kata bantu bilangan seperti kata “—{X(y{ ci)” diletakan setelah kata kerja,
sedangkan pada data 18 kata bantu bilangannya diletakkan sebelum kata “Lagi”.
Data 19: Il 2, A =g 3R
Lin zou zhiqian, ta zaisan zhifu ta zhangfu.
Sebelum berangkat, dia mengingatkan suaminya berkali-kali.
Data 20: Lagi-lagi dia kalah, sungguh mengecewakan.

Pada data 20, adverbia perulangan “lagi’mengalami reduplikasi yang juga bermakna
aksi yang dilakukan terjadi berulang-ulang atau berkali-kali. Hal ini tidak berlaku dalam
kalimat bahasa Mandarin, namun kata “lagi-lagi” ini diganti menjadi “ ¥ = (zaisan)” yang
juga bermakna berulang-ulang.

Data 21: MIELUR, A IAKT

Congci yithou wo buhui zai jian ni le

Sejak hari ini, aku tidak akan pernah menemuimu lagi.
Data 22: Dia tidak akan datang lagi.

Pada data 21 dan data 22, kedua kalimat tersebut merupakan bentuk kalimat negatif.
Namun yang membedakannya adalah posisi dari kedua adverbia tersebut. Penggunaan
adverbia pada kalimat berbahasa Indonesia diletakan diakhir kalimat berbeda dengan
kalimat adverbia berbahasa Mandarin yang diletakan sebelum kata kerja.

Persamaan Adverbia Perulangan Bahasa Mandarin You dengan Adverbia Perulangan
Bahasa Indonesia “Lagi”
Adapun persamaan yang ada antara “You” dan “lagi” yaitu:
1. Dari sisi defenisi
Data 23: -ATTCILIH 1o
Women you jian mian le.
Kita bertemu lagi.
Data 24: Kita terlambat lagi.

Pada data diatas, dengan menjelaskan bahwa kedua kalimat itu memiliki makna
perulangan yang sama dan kedua data diatas menunjukan aksi ataupun tindakan telah terjadi
sebelumnya dan terjadi lagi.

2. Dari sisi posisi dan penggunaan
Data 25: S REA X KGR T ?
Jintian zénme you fa gao shao le?
Mengapa dia demam tinggi lagi?

Data 26: Bagaimana mungkin kamu membiarkan anakmu berpacaran dengan dia
lagi?
Pada data diatas, menunjukan adverbia perulangan dapat digunakan dalam kalimat
introgatif yang berarti penekanan.

Data 27: — F ¥ X AEA MY A4 25
Yixiazi you xiang bu qi ta jiao shénme mingzi.
Dalam sekejap saya lupa lagi siapa namanya.
Data 28: Dirinya sendiri juga tidak tahu mengapa dia tidak lagi berminat bermain
piano.
Data diatas menunjukan adverbia perulangan dapat digunakan dalam kalimat negatif
yang bermakna tidak bisa seperti semula kembali.
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Perbedaan Adverbia Perulangan “You” dengan Adverbia “Lagi” dalam Bahasa
Indonesia
Adapun perbedaan adverbia perulangan “You” dengan adverbia “Lagi” yaitu:
1. Sisi posisi dan penggunaan
Data 29: fiti— K X — IR A FIE WK -
Ta yici you yici xiang wo daogian.
Dia berkali-kali meminta maaf kepadaku.
Data 30: Dia lagi-lagi memeras orang-orang miskin.

Bentuk kalimat pada data diatas menunjukan aksi yang dilakukan berulang-ulang
dengan menyelipkan kata “—{X(yici)” diantara kata “(you)”. Dalam kalimat bahasa
Indonesia, bentuk kata —{X . — R (yici you yici) akan disederhanakan menjadi kata berkali-
kali.

Data 31: fth AT 22 9%
Ta you bu fu xué fei.
Dia tidak membayar uang sekolah lagi.

Data 32: fill S5 15
Td you méi dai shi.
Dia tidak membawa buku lagi.
Data 33: Dia tidak menepati janjinya lagi.
Ketiga data diatas, adverbia perulangannya digunakan dalam bentuk kalimat negatif.
Hal yang membedakan ketiga kalimat ini dengan jelas adalah posisi penggunaan bentuk
negatifnya yaitu A~ /7 (bu/méi). Pada umumnya bentuk negatif untuk penggunaan
adverbia kata “ X (you)” adalah “S+ X (you)+A/¥% (biw/méi) +Verba”.
Sedangkan bentuk kalimat penggunaan adverbia perulangan “Lagi” dalam bahasa
Indonesia adalah “S+tidak+Verba+Lagi”
Data 34: FATH =%, TRXBETAE T .
Women zhen gdoxing, ni you néng gongzuo le.
Kami sangat gembira, kamu bisa bekerja lagi.
Data 35: Dia sudah sembubh total dan bisa beraktivitas seperti biasa lagi.
Perbedaan kedua data diatas adalah pada peletakan posisi penggunaan verba optatif.
Dalam bahasa Mandarin penggunaan verba optatifnya diletakan setelah penggunaan
adverbia X (you), sedangkan dalam bahasa Indonesia penggunaannya diletakan sebelum
kata “lagi”.

Perbandingan Adverbia Perulangan “Zai” dan “You” dalam Bahasa Mandarin
dengan Adverbia Perulanagan “Lagi” dalam bahasa Indonesia
Sesuai dengan teori keunikan dan keuniversalan bahasa yang telah dikemukakan oleh
chaer (2015:13, 51), peneliti mendapatkan persamaan dan perbedaan definisi, posisi dan
penggunaan dalam kalimat berbahasa Mandarin dan bahasa Indonesia yang menggunakan
adverbia perulangan “Zai”, “You” dan “Lagi”.
Berikut adalah hasil penelitian yang ditemukan oleh peneliti.
A. Persamaan
1. Dari segi definisi
Data 36: i1l 181K 1 M1
Tamen mingtian zai jianmian.
Besok mereka bertemu lagi.
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Data 37: fi MIE £,
Ta you chidao.
Dia terlambat lagi.
Data 38: Dia terlambat lagi.
Ketiga data tersebut memiliki definisi yang sama yaitu sama-sama melakukan suatu
hal atau aksi yang sama dari sebelumnya.
2. Dari sisi posisi dan penggunaan
Data 39: JBMris, UL,
Wo méi ting qing, qing zai shuo yibian.
Saya tidak mendengarkannya dengan jelas, tolong ulangi sekali lagi.
Data 40: N JBEWrH, SO0 7.
Dang shi wo méi ting qing, ta you shuo le yibian.
Ketika itu saya tidak mendengarkannya dengan jelas, dia mengulanginya
sekali lagi.
Data 41: Dia mengatakannya sekali lagi.

Ketiga data diatas, menunjukan bahwa adverbia bisa digunakan bersamaan dengan
kata bantu bilangan untuk menjelaskan berapa kali kegiatan atau aksi itu dilakukan.
Data 42: /R EARAIE, FATHIES] T .
Ni zai bu kuai de hua, women jiu chidao le

Jika kamu tidak lagi cepat, maka kita akan terlambat.
Data 43: {8 XA &), KEAMRAER

Ni'you bugao érbié, dajida dou hén nanguo.

Kamu tidak lagi berpamitan dan pergi begitu saja.

Data 44: setelah kematian ibunya, dia tidak pernah lagi tersenyum.
Data diatas menunjukan adverbia perulangan dapat digunakan dalam kalimat negatif.
Data 45: {REE FFAH {5 A% 2
Ni néng zai xiangxin ta ma?
Kamu bisa mempercayainya lagi kah?
Data 46: /R 3 REFHE D ?
Ni'you néng xiangxing ta ma?
Bisakah kamu memepercayainya lagi?
Data 47: Bisakah kamu mempercayainya lagi?
Data diatas menunjukan bahwa adverbia perulangan dapat digunakan dalam kalimat
berverba optatif.

Tabel 1 Persamaan Adverbia Perulangan “Zai” dan “You” dengan Adverbia Perulangan
“Lagi” dalam bahasa Indonesia

PERSAMAAN
NO. KETERANGAN TiER N LAGI
1.| Berdefinisikan aksi atau kegiatan yang 0 O [
dilakukan berulang
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2.| Digunakan bersama dengan kata bantu 0 O 0
bilangan

3.| Digunakan dalam kalimat negatif N O N

4.| Digunakan dalam kalimat berverba optatif N O N

B.Perbedaan
1. Dari sisi posisi dan penggunaan
Data 48: JFAHIEMIURITPIA), IRGIIC(ET -
Wo zai zhiifu ni lidng ju, ni géi wo jizhu le.
Saya ingatkan kamu lagi, kamu harus mengingatnya.
Data 49: /R 3GR R, HAESH.
Ni you langféi qian, zhen bu dong shi.
Kamu menghambur-hamburkan uang lagi, benar-benar pengertian.
Data 50: Ayo, makan lagi, jangan sungkan!
Data 51: Tidak bisa dipercaya, kamu tertipu lagi.

Keempat data diatas menunjukan meskipun memiliki makna akan aksi atau tindakan
yang berulang, namun perbedaaannya juga sangat jelas terlihat. Penggunaan adverbia
perulangan pada data 48 dan data 50, menunjukan aksi yang akan terjadi lagi, sedangkan
pada data 49 dan data 51, aksinya sudah terjadi lagi dan berlalu.

Data 52: XFHAT, W REATHE = .
Zhe jian shi bu ji, guo lidng tian women zai shangliang.
Hal ini tidak mendesak, kita akan diskusikan dua hari lagi.
Data 53: R 22 X AAHFEE, AR T .
Ni yao shi zai zhéme bu jidngli, wo jiu bu keqi le.
Jika kamu begitu tidak sopan lagi, maka saya juga tidak sungkan.
Data 54: Tolong belikan gula sekilo lagi.
Data 55: Jika masih hujan, kita tidak pergi mendaki gunung lagi.

Pada data diatas, dapat kita lihat penggunaan kalimat imperatif dan kalimat hipotesis
berlaku pada kalimat menggunakan adverbia perulangan  (zai) dan adverbia perulangan
“Lagi”. Hal ini tidak dapat diterapkan dalam kalimat dengan menggunakan adverbia
perulangan X (you).

Data 56: €, AIREHLELY)RES?
Baba,women néng zai qu dongwuyuan ma?
Ayah, bolehkan kita pergi ke kebun binatang lagi?

Data 57: 50 ! Al SCRESEERBEIE 2 .
Zhénbang! td you néng bd qiu tou jinqu.
Luar biasa! Dia bisa melempar bola masuk lagi .

Pada data diatas kedua adverbia perulangan dalam bahasa Mandarin bisa digunakan
dalam kalimat optatif. Namun perbedaannya ada pada peletakan posisi verba optatif.

Dapat dilihat pada kalimat yang menggunakan adverbia perulangan F(zai) maka
strukturnya menjadi “Verba Optatif + P (zai)* Verba” sedangkan kalimat yang
menggunakan adverbia X (you) strukturnya adalah “ (you) + Verba optatif + Verba”

Data 58: Lagi-lagi dia mencuri.
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Pada data diatas, adverbia perulangan “Lagi” selain bisa diletakan didepan kalimat,
adverbia perulangan “Lagi” juga memiliki bentuk duplikasi. Hal ini tidak ada dalam adverbia
berbahasa Mandarin.

Data 59: FREL/RF 5 — i S # .

W6 yao ni zai xié yibian wénzhang.
Saya mau kamu menuliskan karangannya sekali lagi.

Data 60: il X EIRE T —i &,

Td you yao wo xie yibian wenzhang
Dia mau saya menuliskan karangan sekali lagi.
Data 61: Kamu lihat dia tidak secantik dulu lagi.
Data 62: Saya membeli barang yang sama lagi.

Kalimat diatas memiliki perbedaan pandangan objektif dan pandangan subjektif.
Kalimat pada data 59 dan data 62 memiliki pandangan yang subjektif. Sedangkan kalimat
pada data 60 dan 61 memiliki pandangan objektif. Biasanya adverbia perulangan X (you)
ketika digunakan dalam kalimat berpandangan objektif diikuti dengan partikel « | (le) “

Data 63:f f A2 JURIFE AR IR T .
Ta zai ye buhui fan tongyang de cuowu le.
Dia tidak akan melakukan kesalahan yang sama lagi.

Data 64: il X AR LR
Ta you bu ldi shang ké le
Dia tidak datang lagi ke sekolah.

Data 65: Burung-burung itu tidak lagi berkicau,

Pada data diatas, penggunaan kata “/~(bu)” berada diposisi yang berbeda. Penggunaan
kata “A~(bir)” pada adverbia perulangan “Ff(zai) ” diletakan setelah penggunaan kata “
(y€)”. Penggunaan kata “ A~ (b11)” pada adverbia perulangan bahasa Mandarin adalah setelah
kata “ > (you)” danbahasa Indonesia adalah setelah kata “tidak”. Ketiga kalimat ini bermakna
“tidak lagi” dalam bahasa Indonesia. Penggunaan kata “tidak”™ dan “ X (you) * pada data 64
dan data 65 menunjukan penekanan terhadap aksi yang ada.

Data 66: VXFBBAXFEINLE 1o
ni zai yé méi you zheyang de jihui le
kamu tidak akan ada kesempatan seperti ini lagi.

Data 67: NEE SN AN, ARGEEH AL,
Buyao qingyi pingjia bié rén, ni you méiyou jingli ta de rénshéng.
Jangan mudah menilai oranglain, kamu juga tidak menjalani kehidupannya.

Data 68:Burung-burung itu tidak lagi berkicau.

Data 67 dan data 68 yang menggunakan kata negasasi dalam kalimatnya menunjukan
penegasan atau penekanan terhadap aksi yang terjadi. Berbeda dengan kalimat pada data 66,
kalimat negasasi ini tidak lagi mengandung makna perulangan didalamnya, hanya ada
penegasan atau penekanan.

Tabel 2 Perbedaan Adverbia Perulangan “Zai” dan “You dengan Adverbia
Perulangan “Lagi” dalam bahasa Indonesia
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PERBEDAAN
NO. KETERANGAN iEEN ¥ | LAGI

1.| Digunakan pada kalimat yang kejadian yang O X O
belum terjadi atau akan terjadi.

2.| Digunakan pada kalimat yang kejadian yang X N O
sudah terjadi dan terjadi lagi.

3.| Digunakan dalam kalimat hipotesis, imperatif O X O
atau permohonan.

4.| Digunakan dalam kalimat negasasi menyatakan O X O
penegasan tidak adanya pengulangan aksi yang
sama.

5.| Adanya bentuk duplikasi pada adverbia X X O
perulangan

6.| Adverbia perulangan digunakan setelah verba 0 X X
optatif

7.| Adverbia perulangan digunakan sebelum verba X N X
optatif

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dari data-data yang menggunakan
adverbia perulangan “Zai” dan “You” dalam bahasa Mandarin dan adverbia perulangan
“Lagi” dalam bahasa Indonesia, dapat ditarik kesimpulan terdapat 4 persamaan dan 7
perbedaan antara adverbia perulangan bahasa Mandarin dengan adverbia bahasa Indonesia
yaitu terdapat 1 persamaan definisi, 3 persamaan dari segi penggunaan, 2 perbedaan dari
segi struktur dan 5 perbedaaan dari segi penggunaan.

Adapun persamaan itu terdiri dari:

1. Defenisi
Adverbia perulangan Zai, You dan Lagi memiliki definisi yang sama yaitu mengulang
suatu aksi atau kejadian.

2. Posisi atau penggunaannya:

A. Digunakan bersama dengan kata bantu bilangan.

B. Dapat digunakan dalam kalimat negatif.

C. Dapat digunakan dalam kalimat berverba optatif.

Sedangkan perbedaannya berada pada penggunaanya, antara lain:

A. Adverbia Zai dan Lagi digunakan dalam kalimat yang kejadian atau aksinya
akan terjadi.

B. Adverbia You dan Lagi digunakan dalam kalimat yang kejadian atau aksinya
sudah terjadi.

C. Adverbia perulangan Zai dan Lagi dapat digunakan didalam kalimat
hipotesis, imperatif atau permohonan, sedangkan adverbia perulangan You tidak
ada.

D. Adverbia perulangan Zai dan Lagi digunakan dalam kalimat negasasi
menyatakan penegasan.

E. Adverbia perulangan Lagi dapat diduplikasi, sedangkan adverbia perulangan
Zai dan You tidak bisa.

F. Adverbia perulangan Zai dapat digunakan setelah adverbia optatif sedangkan
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adverbia perulangan You dan Lagi tidak bisa.
G. Adverbia perulangan You dapat digunakan sebelum adverbia optatif
sedangkan adverbia perulangan Zai dan Lagi tidak bisa.

Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapat, adapun beberapa saran dari peneliti
adalah:

1. Bagi mahasiswa atau pelajar yang sedang belajar bahasa Mandarin sebagai bahasa
kedua, karena adverbia perulangan “Zai” dan “You” memiliki defenisi yang sama
dalam bahasa Indonesia yaitu ”Lagi”, mahasiswa atau pelajar disarankan dalam
menggunakan adverbia perulangan “Zai” dan “You” untuk tidak melakukan
penerjemahan langsung dan sebaiknya memiliki pemahaman yang lebih terhadap
kedua adverbia perulangan ini sehingga menghindari terjadinya kesalahan dalam
penggunaan kalimat.

2. Untuk para dosen ataupun guru-guru di sekolah, dalam mengajarkan penggunaan
adverbia perulangan “Zai” dan “You” , sebaiknya dosen atau guru menguraikan
dengan jelas persamaan dan perbedaan yang terdapat pada adverbia perulangan
“Zai” dan “You” dengan detail. Sehingga mahasiswa atau pelajar lebih mudah
untuk menguasai penggunaan kedua adverbia tersebut didalam kalimat.
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